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Abstract 

The low level of student’s mathematical concept comprehension remains a significant issue of learning in junior 

high school. The purpose of this research is to improve student’s mathematical concept comprehension through 

the implementation of the Problem Based Learning (PBL) model assisted by manipulative media. The research 

employed a Classroom Action Research method conducted over two cycles with the students of VIII-G class of 

20 Junior High School Malang. Each cycle included stages of planning, implementation, observation, and 

reflection. The research instruments consisted of conceptual understanding tests and observation sheets of student 

activities. The results showed an improvement in the average student score from 62,9 in the pre-cycle to 69,8 in 

the first cycle and further to 82,6 in the second cycle. The percentage of student’s achieving mastery learning 

also increased from 61,3% to 87,1%. In addition, there was an enhancement in student engagement during group 

discussions and in the use of manipulative media in clarifying mathematical concepts. It can be concluded that 

the application of the Problem Based Learning model with manipulative media is effective in enhancing student’s 

mathematical concept comprehension.  

Keywords: Mathematical Concept Comprehension; Problem Based Learning; Manipulative Media; Classroom 

Action Research. 

Abstrak  

Pemahaman konsep matematis siswa yang masih rendah menjadi salah satu permasalahan dalam pembelajaran 

matematika di SMP. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa melalui 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan media manipulatif. Penelitian ini 

menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan dalam dua siklus pada siswa kelas 

VIII-G di SMPN 20 Malang. Setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes akhir sesuai indikator pemahaman konsep dan catatan lapangan. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata nilai dari 62,9 pada pra siklus menjadi 69,8 pada 

siklus I dan meningkat menjadi 82,6 pada siklus II. Persentase ketuntasan belajar siswa juga naik dari 61,3% 

menjadi 87,1%. Selain itu, terjadi peningkatan keaktifan siswa dalam diskusi kelompok dan pemanfaatan media 

manipulatif dalam memperjelas konsep. Oleh sebab itu, penerapan model pembelajaran Problem Based Learning 

dengan bantuan media manipulatif efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa.   

Kata kunci: Pemahaman Konsep Matematis; Problem Based Learning; Media Manipulatif; Penelitian Tindakan 

Kelas. 
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PENDAHULUAN  

Matematika merupakan ilmu dasar bersifat universal  yang bermanfaat bagi kehidupan manusia 

dan menjadi dasar perkembangan teknologi, berperan penting dalam berbagai bidang ilmu, serta turut 

mendorong kemampuan berpikir manusia (Sukendra & Sumandya, 2020). Matematika merupakan salah 

satu mata pelajaran yang memiliki peran penting dalam pendidikan karena berperan dalam pembentukan 

kemampuan berpikir logis, analitis, dan sistematis. Pembelajaran matematika bertujuan untuk 
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membentuk pola pikir dalam memahami suatu konsep maupun menalar suatu hubungan (Martiasari & 

Kelana, 2022). Dalam proses pembelajaran matematika, pemahaman terhadap konsep matematis 

menjadi aspek yang penting.  

Pemahaman konsep merupakan kemampuan yang menuntut siswa untuk dapat memahami 

konsep, situasi, dan fakta yang diketahui, serta mampu menjelaskannya dengan kata – kata berdasarkan 

pengetahuan yang dimiliki tanpa mengubah makna (Ndruru, 2024). Menurut Yulinsa et al., (2021), 

pemahaman terhadap konsep matematika sangat penting bagi peserta didik karena pemahaman konsep 

dalam matematika saling berkaitan sehingga jika siswa tidak memahami konsep dasar, maka siswa akan 

mengalami miskonsepsi dalam pembelajaran matematika. Dalam pembelajaran matematika, 

pemahaman konsep merupakan kemampuan dasar yang wajib dikuasai oleh siswa sehingga ketika siswa 

memiliki pemahaman konsep yang baik, maka akan berkontribusi pada peningkatan hasil belajar serta 

mendukung pengembangan kemampuan matematika lainnya (Yani et al., 2022). Pemahaman konsep 

memiliki peranan penting sebagai landasan pengetahuan bagi siswa dan merupakan salah satu tujuan 

utama dalam pembelajaran. Semakin tinggi pemahaman konsep matematika peserta didik terhadap 

materi yang dipelajari, maka semakin tinggi pula tingkat keberhasilan proses pembelajaran (Chusnia et 

al., 2023). Pemahaman konsep dijadikan sebagai salah satu tujuan dalam pembelajaran matematika dan 

merupakan bagian yang sangat penting. Oleh sebab itu, pemahaman konsep menjadi dasar dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan matematika maupun permasalahan yang muncul dalam 

kehidupan sehari-hari (Gee & Harefa, 2021).  

Pentingnya pemahaman konsep tidak sejalan dengan kualitas kemampuan pemahaman konsep 

yang sesungguhnya. Kenyataan menunjukkan prestasi matematika siswa Indonesia masih tergolong 

rendah (Diana et al., 2020). Hasil PISA (Programme Internationale for Students Assesment) tahun 2022 

menunjukkan bahwa Indonesia berada di peringkat 66 dari 81 negara. Dari hasil tersebut dapat diketahui 

bahwa dalam praktiknya, masih banyak siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep 

matematis secara mendalam. Pemahaman konsep matematis yang rendah sering kali membuat siswa 

hanya menghafal prosedur tanpa memahami makna dari konsep yang digunakan (Siregar et al., 2021). 

Hal ini berdampak pada rendahnya hasil belajar dan kurangnya kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pradhana, 2024) pada siswa kelas 

II di SD Supriyadi karena tidak mampu menyelesaikan soal berkaitan pemahaman konsep. Penelitian 

lain juga dilakukan oleh (Cahani et al., 2021) yang menemukan banyak siswa mengalami kesulitan 

dalam memahami konsep matematika. Begitu pula dengan penelitian oleh (Setiawan et al., 2023) bahwa 

pemahaman konsep matematis setiap peserta didik di SMP Negeri 4 Takengon tergolong rendah.  

Hal yang sama juga ditemukan pada peserta didik SMP Negeri 20 Malang khususnya pada kelas 

VIII. Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara yang dilakukan terungkap bahwa mayoritas 

peserta didik kurang aktif dalam pelajaran dan ketika diberi tugas dengan petunjuk berbeda seperti apa 

yang telah diberikan guru, akan merasa kesulitan dalam pengerjaannya. Selain itu, tidak sedikit peserta 

didik yang tidak menyukai pembelajaran matematika. Permasalahan yang terjadi tersebut cukup 
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membuktikan bahwa pemahaman konsep matematis peserta didik di kelas tersebut masih tergolong 

rendah dan tidak dapat memahami materi sama sekali.  

Salah satu alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan 

pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini dapat 

mendorong siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Model Problem Based Learning (PBL) 

menekankan pada pemecahan masalah berbasis kontekstual, kolaborasi, dan keterlibatan keaktifan 

siswa (Lasminawati et al., 2023). Ketika model pembelajaran ini dipadukan dengan media manipulatif, 

maka dapat memudahkan siswa dalam memahami konsep matematika. Hal ini karena siswa akan lebih 

mudah memahami dan menginterpretasi suatu materi apabila dapat melihat, menyentuh, dan 

memanipulasi objek secara langsung (Cahyono et al., 2024). Oleh sebab itu, dapat menciptakan 

pembelajaran yang lebih interaktif, bermakna, dan berpusat pada siswa. 

Selaras dengan hal tersebut, terdapat penelitian dari (Hardiyanti, 2022) yang menyebutkan bahwa 

pembelajaran dengan menggunakan model Problem Based Learning dapat meningkatkan pemahaman 

konsep dan hasil belajar siswa kelas V materi alat pernapasan. Penelitian dari  Aprilia et al, (2024)  juga 

menyebutkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan pemahaman 

konsep siswa pada materi redoks dan sel volta. Sementara itu, penelitian dari Rahmawati et al., (2023) 

menyebutkan bahwa media manipulatif dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa IPA sekolah 

dasar. Penelitian lain dari Attalina & Irfana (2020) juga menyebutkan bahwa penggunaan model 

pembelajaran berbantuan media manipulatif dapat efektif dalam meningkatkan pemahaman konsep 

dasar matematika pada peserta didik.  

Dengan demikian, penerapan pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) 

dengan bantuan media manipulatif diharapkan dapat menjadi solusi dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis sekaligus mendorong keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Melalui penelitian 

ini diharapkan mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis pada pembelajaran matematika 

khususnya materi bangun ruang sisi datar. Selain itu, diharapkan pula penelitian ini dapat digunakan 

oleh peneliti lain dalam penelitian di bidang matematika maupun lainnya.   

 

METODE  

Penelitian ini dilakukan pada SMP Negeri 20 Malang pada semester genap tahun pelajaran 

2024/2025. Subjek pada penelitian adalah siswa kelas VIII-G berjumlah 31 siswa yang terdiri dari 16 

siswa laki-laki dan 15 siswa perempuan. Pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan melalui hasil 

observasi kegiatan guru dan siswa dan hasil tes akhir siklus. Bentuk penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK).  

Menurut Kemmis dan McTaggart dalam Sukendra et al., (2021) menyebutkan bahwa penelitian 

tindakan kelas merupakan suatu metode yang digunakan oleh individu maupun kelompok untuk 

mengelola situasi pembelajaran sehingga dapat memahami pengalaman yang dialami sendiri dan 
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membagikannya agar dapat dipelajari oleh orang lain. Penelitian ini terdiri atas beberapa siklus yang 

terdiri atas beberapa tahapan. Adapun rancangan siklus mengenai penelitian tindakan kelas disajikan 

dalam Gambar 1 berikut.  

 

Gambar 1. Model Siklus Penelitian Tindakan Kelas (Suharsimi, 2021) 

 Pada tahap perencanaan, terdiri atas menentukan materi pembelajaran, penyusunan modul ajar, 

mengembangkan bahan ajar yakni LKPD dan tes akhir siklus. Selanjutnya, pada tahap pelaksanaan 

dilakukan proses kegiatan pembelajaran terkait materi bangun ruang sisi datar berupa prisma dengan 

menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dan menggunakan media manipulatif. 

Pada kegiatan ini, peneliti membagi kelas menjadi beberapa kelompok agar setiap kelompok dapat 

menyelesaikan LKPD. Kemudian pada tahap pengamatan dilakukan pengamatan secara langsung terkait 

kegiatan yang dilakukan oleh siswa dan melakukan tes akhir siklus. Terakhir pada tahap refleksi, 

dilakukan kegiatan evaluasi sebagai perbaikan dalam pertemuan selanjutnya. Perbaikan ini dilihat dari 

hasil tes akhir siklus. Apabila tes akhir siklus I belum tercapai, maka dilanjutkan pada siklus selanjutnya.  

  Penelitian ini menggunakan instrumen tes berbentuk uraian sebanyak 7 soal dari 7 indikator 

yang ada untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Indikator tersebut 

disesuaikan dengan pokok bahasan materi yang telah dipelajari oleh siswa kelas VIII. Adapun indikator 

pemahaman konsep yang digunakan disesuaikan menurut Pratiwi dalam Giriansyah et al., (2023) . 

Tabel 1. Indikator Pemahaman Konsep 

No Indikator 

1. Dapat memberikan contoh dan bukan contoh terhadap suatu konsep 

2. Dapat menyatakan kembali sebuah konsep 

3. Dapat mengelompokkan objek sesuai sifat tertentu 

4. 
Dapat menyajikan konsep dalam bentuk matematikanya 

(representasi matematis) 

5. 
Dapat mengembangkan syarat perlu maupun syarat cukup sebuah 

konsep 

6. 
Dapat mengaplikasikan, memanfaatkan, dan memilih prosedur 

maupun operasi tertentu 

7. Dapat menerapkan suatu konsep pemecahan masalah 

  

Hasil dan Diskusi  

Penelitian ini dilaksanakan melalui dua siklus tindakan dengan tujuan meningkatkan pemahaman 
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konsep matematis siswa melalui penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan 

media manipulatif. Pada tahap awal atau pra siklus, ditemukan bahwa tingkat pemahaman konsep 

matematis siswa di kelas masih tergolong rendah. Hasil tes pada tahap pra siklus menunjukkan bahwa 

sebanyak 12 dari 31 siswa atau sebesar 61,3% tidak tuntas karena memperoleh nilai kurang dari KKM 

(Kriteria Ketuntasan Minimum) dengan rata-rata nilai yang diperoleh mencapai 62,9. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum mampu menguasai konsep-konsep dasar matematika 

secara optimal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, dilakukan tindakan pada siklus I dengan menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan media manipulatif. Pada siklus ini, kegiatan penelitian 

dilaksanakan melalui beberapa tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. 

Tahap perencanaan siklus I, peneliti mempersiapkan berbagai kebutuhan yang digunakan pada 

penelitian, seperti menyusun materi pembelajaran, merancang perangkat pembelajaran berupa Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), media manipulatif, lembar soal 

tes, dan lembar catatan lapangan.  

Setelah tahap perencanaan selesai, kegiatan dilanjutkan dengan tahapan pelaksanaan siklus I. 

Tindakan pada siklus I dilakukan dalam satu pertemuan dengan alokasi waktu tiga jam pelajaran, dengan 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) pada materi bangun ruang sisi datar prisma, 

khususnya terkait luas permukaan, untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis sesuai dengan 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang telah disusun. Langkah-langkah pembelajaran dilakukan 

meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup. Pada kegiatan pendahuluan, guru membuka 

pembelajaran dengan berdoa, menyampaikan tujuan pembelajaran, serta memberikan pertanyaan 

pemantik. Selanjutnya, pada kegiatan inti, proses pembelajaran mengikuti sintaks model Problem Based 

Learning (PBL), yakni 1) mengorientasikan siswa pada masalah; 2) mengorganisasikan siswa untuk 

belajar; 3) membimbing penyelidikan; 4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya; 5) menganalisis 

dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Pembelajaran kemudian diakhiri dengan kegiatan 

penutup yang dilanjutkan dengan melakukan evaluasi terhadap seluruh rangkaian kegiatan belajar 

mengajar oleh guru. Setelah penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

bantuan media manipulatif, dilakukan tes akhir siklus untuk mengukur tingkat pemahaman konsep 

matematis siswa.  

Pada siklus I, siswa mulai menunjukkan keterlibatan dan keterkaitan yang lebih baik dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan media manipulatif terbukti membantu siswa dalam memvisualisasikan 

permasalahan matematika terutama pada materi prisma. Hasil belajar siswa juga mengalami peningkatan 

meskipun belum mencapai hasil yang optimal. Persentase ketuntasan siswa mencapai 70,9% dengan 9 

siswa dari 31 siswa tidak tuntas. Adapun nilai rata-rata yang diperoleh siswa sebesar 69,8. Berdasarkan  

hasil tersebut, tindakan pada siklus I masih belum memenuhi kriteria keberhasilan yang ditetapkan.  

Berdasarkan hasil pada siklus I ini, dapat dianalisis bahwa dalam pengelolaan pembelajaran, guru 

belum memberikan perhatian merata kepada seluruh siswa. Guru juga belum berhasil mengoptimalkan 
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diskusi antar kelompok sehingga kegiatan diskusi belum maksimal. Masih banyak siswa dalam 

kelompok yang masih ragu atau belum berani mengajukan pendapat. Selain itu, beberapa siswa tampak 

mengalami kesulitan dalam memanfaatkan media manipulatif secara efektif, serta pengelolaan waktu 

diskusi masih menjadi hambatan utama dalam kegiatan pembelajaran.  

Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa tindakan pada siklus I belum sepenuhnya 

berhasil. Oleh karena itu, peneliti melanjutkan ke siklus berikutnya dengan memperbaiki kekurangan 

yang ditemukan pada siklus I. Perbaikan yang dilakukan meliputi pemberian instruksi penggunaan 

media manipulatif yang lebih terarah serta pengaturan alokasi waktu diskusi secara lebih sistematis. 

Selain itu, guru juga berupaya menghidupkan aktivitas diskusi kelompok dengan mengajak siswa untuk 

lebih aktif dan mendorong mereka agar lebih berani mengemukakan ide atau pendapat dalam 

menyelesaikan masalah yang diberikan.  

Pada pelaksanaan tindakan siklus II, tahapan yang dilakukan tetap mengikuti prosedur seperti 

pada siklus I. Namun, pada pelaksanaannya dilakukan dengan lebih cermat dan terstruktur berdasarkan 

hasil refleksi dari siklus sebelumnya untuk memperoleh hasil yang lebih optimal. Pada tahap 

perencanaan siklus II, peneliti kembali mempersiapkan berbagai keperluan seperti pada siklus I, 

termasuk perangkat pembelajaran dan media manipulatif. Pelaksanaan tindakan dilakukan dalam satu 

pertemuan dengan alokasi  waktu tiga jam pelajaran yang menggunakan sintaks Problem Based 

Learning (PBL) dengan bantuan media manipulatif. Selama kegiatan berlangsung, dilakukan 

pengamatan berkaitan terhadap proses pembelajaran. Pada siklus II ini, diskusi antar siswa terlihat lebih 

hidup, banyak siswa mulai mengemukakan pendapat secara logis, dan kerja sama kelompok berjalan 

lebiih efektif dengan manajemen waktu yang lebih baik. Pada tahap akhir siklus II, dilaksanakan tes 

akhir siklus untuk mengukur pemahaman konsep matematis siswa.  

Hasil tes akhir siklus II menunjukkan bahwa 87,1% siswa telah mencapai ketuntasan dengan 4 

siswa dari 31 siswa belum tuntas karena memperoleh nilai di bawah kriteria ketuntasan minimum 

(KKM). Rata-rata nilai yang diperoleh pada siklus ini adalah 82,6 dengan  memenuhi kriteria 

keberhasilan yang ditetapkan. Setelah dianalisis, beberapa kekurangan yang dilakukan pada siklus I 

dapat diperbaiki dan banyak siswa yang menjadi lebih aktif. Selain itu, pemahaman konsep matematis 

siswa juga menunjukkan peningkatan dibandingkan dengan hasil pada siklus sebelumnya.  

Dikarenakan sudah mengalami peningkatan dari siklus sebelumnya dan memenuhi kriteria 

keberhasilan, maka siklus II yang dilakukan telah berhasil. Pelaksanaan tindakan terkait pembelajaran 

model Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan media manipulatif di kelas VIII-G SMPN 20 

Malang untuk meningkatkan pemahaman konsep matematis telah mengalami peningkatan. Oleh sebab 

itu, penelitian dengan model Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan media manipulatif selesai 

dan dapat dihentikan tanpa perlu melanjutkan penelitian ke tindakan selanjutnya.  

Adanya peningkatan yang signifikan pada perkembangan hasil belajar dan persentase ketuntasan 

siswa yang dimulai dari tindakan pra siklus, siklus I, dan siklus II berkaitan dengan penggunaan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan media manipulatif dapat dilihat melalui 
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tabel berikut. 

Tabel 2. Perbandingan Rata-Rata Nilai dan Persentase Ketuntasan 

Siklus Rata-Rata Nilai Persentase Ketuntasan 

Pra Siklus 62,9 61,3 % 

Siklus I 69,8 70,9% 

Siklus II 82,6 87,1% 

Dari tabel tersebut, dapat terlihat dengan jelas bahwa adanya kenaikan rata-rata nilai dan persentase 

ketuntasan siswa dari pra siklus hingga ke siklus II. Tabel tersebut menunjukkan bahwa pada pra siklus, 

rata-rata nilai hanya 62,9 dengan persentase ketuntasan 61,3%. Kemudian pada siklus I, rata-rata nilai 

meningkat menjadi 69,8 dengan persentase ketuntasan adalah 70,9%. Selanjutnya, tahapan terakhir 

yakni siklus II juga mengalami kenaikan baik pada rata-rata nilai dan persentase ketuntasan, yakni rata-

rata 82,6 dan ketuntasan 87,1%. Dari hasil kenaikan ini, menunjukkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) dengan bantuan media manipulatif memiliki hasil yang baik dalam meningkatkan 

konsep matematis siswa secara bertahap dari waktu ke waktu. 

 Peningkatan pemahaman konsep matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) sejalan dengan pendapat Kurniawan et al., (2023) yang menyebutkan 

bahwa dengan mengimplementasikan model pembelajaran Problem Based Learning dapat 

meningkatkan pemahaman konsep. Penelitian lain yang dilakukan oleh Dahlia (2022), menunjukkan 

bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berhasil meningkatkan hasil 

belajar matematika secara signifikan. Begitu pula, hasil penelitian yang dilakukan oleh Nurwahid & 

Shodikin (2021), menunjukkan bahwa kemampuan pemahaman konsep matematis yang diajarkan 

dengan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) lebih baik dibandingkan dengan 

kemampuan pemecahan masalah matematis yang diajarkan dengan metode lain, khususnya dalam 

materi segiempat di kelas VII MTs. Selain itu, Utami et al., (2023) menjelaskan bahwa kemampuan 

konsep pemahaman matematis siswa dapat didukung dengan adanya media manipulatif.  

 Berdasarkan uraian hasil penelitian tersebut, maka penelitian ini secara umum telah berhasil 

meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penelitian 

tindakan kelas dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning dengan bantuan 

media manipulatif dapat meningkatkan pemahaman konsep matematis siswa kelas VIII-G di SMPN 20 

Malang. Selain itu, siswa juga menjadi lebih aktif dan mampu berpikir kritis sehingga penggunaan 

model Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan media manipulatif sangat efektif.  

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) dengan bantuan media manipulatif efektif dalam meningkatkan pemahaman 

konsep matematis siswa kelas VIII-G di SMPN 20 Malang. Langkah-langkah pembelajaran yang 

digunakan meliputi kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup dengan menerapkan sintaks dari model 
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pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan baik 

dari kegiatan pra siklus, siklus I, hingga siklus II. Selain itu, kualitas proses pembelajaran juga 

mengalami perbaikan, ditandai dengan meningkatnya keaktifan siswa serta kemampuan berpikir kritis 

mereka. Dengan demikian, penggunaan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan 

bantuan media manipulatif terbukti secara konkret mampu meningkatkan pemahaman konsep matematis 

siswa. 

 Berdasarkan penelitian tersebut, disarankan agar guru dapat mengintegrasikan model 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan bantuan media manipulatif dalam pembelajaran, 

khususnya pada materi yang bersifat abstrak. Guru juga perlu merancang masalah kontekstual yang 

menantang serta memilih media manipulatif yang sesuai dengan karakteristik materi dan kebutuhan 

siswa agar proses pembelajaran lebih efektif. Selain itu, siswa diharapkan dapat lebih aktif dalam 

mengikuti proses pembelajaran, terutama dengan keterlibatannya dalam diskusi kelompok dan 

memanfaatkan media manipulatif untuk memperjelas pemahaman konsep matematika. Sejalan dengan 

itu, penelitian selanjutnya disarankan agar mengkaji lebih luas pada berbagai materi atau jenjang 

pendidikan yang berbeda agar menemukan penerapan yang paling optimal.  
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